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Abstract 
This study aims to determine the application of thematic learning and its impact on improving 
the quality of student learning at public elementary schools in West Malangke District. This study 
employed a qualitative research approach. Data collection techniques included observation, 
interviews, and documentation. The principals and classroom teachers of public elementary 
schools in West Malangke District served as subjects. The results indicate that thematic learning 
management has been implemented at public elementary schools in West Malangke District, 
involving three stages: thematic learning planning, thematic learning implementation, and 
thematic learning evaluation. The implementation of thematic learning at public elementary 
schools in West Malangke District has had several positive impacts on developing the learning 
process, particularly for the students themselves, enabling them to be more active and creative 
in the learning process. 
Keywords: Learning Management, Learning Quality,  

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran tematik dan 

dampak dari implementasi manajemen pembelajaran tematik dalam meningkatkan kualitas 
belajar siswa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Malangke Barat. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Observasi, wawancara dan dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang digunakan. Kepala Sekolah dan Guru Kelas Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Malangke Barat sebagai subjek dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan pembelajaran tematik sudah diterapkan di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Malangke Barat, dengan melakukan tiga tahapan yaitu, tahap 
perencanaan pembelajaran tematik, tahap pelaksanaan pembelajaran tematik, dan tahap 
evaluasi pembelajaran tematik. Dampak dari implementasi pembelajaran tematik di Sekolah 
Dasar Negeri Kecamatan Malangke Barat yaitu memberikan beberapa dampak positif untuk 
mengembangkan proses pembelajaran terutama bagi peserta didik itu sendiri yaitu peserta 
didik dapat lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 
Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Kualitas Belajar 

PENDAHULUAN 
Kualitas atau mutu pendidikan merupakan salah satu kasus yang ada di 

Indonesia yang terus-menerus diupayakan peningkatannya oleh pemerintah. 
Upaya dalam peningkatan kualitas atau mutu pendidikan perlu dilakukan 
secara menyeluruh mencakup aspek keterampilan, nilai, sikap, dan 
pengetahuan. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat 
menjawab berbagai permasalahan maupun tantangan yang akan dihadapi 
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sekarang dan pada masa yang akan datang. Pendidikan juga dapat berkualitas 
jika menghasilkan lulusan yang berkualitas atau memiliki kemampuan dasar 
untuk belajar dan memiliki prestasi akademik maupun non akademik. Dalam 
kurikulum 2013 penilaian yang dilakukan mengacu pada Permendikbud No. 
66 Tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan. Penilaian bertujuan 
untuk menjamin bahwa proses dan kinerja yang dicapai telah sesuai dengan 
rencana dan tujuan.  

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran 
terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik, baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan 
menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik (umum), 
bermakna, dan autentik. Model pembelajaran tematik memadukan beberapa 
materi pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dari satu atau beberapa mata pelajaran. 

Penerapan pembelajaran ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan 
yakni: penentuan berdasarkan keterkaitan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, tema, dan masalah yang dihadapi. Penentuan berdasarkan 
keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar yaitu pendekatan yang 
menggambarkan pengetahuan dan keterampilan maupun sikap yang harus 
dikuasai peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran untuk 
menunjukkan bahwa peserta didik telah menguasai standar kompetensi yang 
telah ditetapkan. Pendekatan tema merupakan pendekatan yang menekankan 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, karena dalam proses 
pembelajaran tematik tidak hanya mendorong siswa untuk mengetahui, tetapi 
belajar untuk melakukan, untuk menjadi, dan untuk belajar bersama. 
Pendekatan masalah yang dihadapi atau pemecahan masalah yaitu kegiatan 
yang melatih peserta didik untuk menghadapi berbagai masalah agar dapat 
dipecahkan sendiri ataupun bersama-sama. Pendekatan ini memberikan 
pengalaman belajar pada peserta didik dari proses penggunaan pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan masalah. 

Objek yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah penerapan 
atau kajian manajemen terkait pelaksanaan serta proses manajemen dalam 
pembelajaran tematik yang berlangsung pada Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Malangke Barat. Objek tersebut sangat menarik untuk diteliti 
karena terkait dengan proses manajemen, aspek proses manajemen dapat 
menentukan keberhasilan sebuah proses pembelajaran, karena dalam proses 
manajemen terjadi perencanaan, penggerakan (monitoring), serta evaluasi 
secara utuh yang diselenggarakan dalam sebuah pembelajaran. Oleh sebab itu 
proses manajemen dapat menjadi standar pelaksanaan pendidikan yang 
berkualitas. 

METODE 
      Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian pendekatan kualitatif dan difokuskan terhadap bagaimana 
implementasi manajemen pembelajaran tematik dalam peningkatan kualitas 
belajar siswa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Malangke Barat. Ada empat 
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tahapan desain penelitian kualitatif pada penelitian ini yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. Data 
penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 
informasi mengenai keberadaan pengadaan alat-alat pembelajaran tematik 
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa, sebagai bentuk penerapan 
pengelolaan pembelajaran tematik dalam meningkatkan kualitas belajar 
siswa, dan dampak dari implementasi manajemen pembelajaran tematik 
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Malangke Barat. 

HASIL  
Penerapan Pengelolaan Pembelajaran Tematik dalam Meningkatkan 
Kualitas Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Malangke Barat 

Dalam penerapan pengelolaan pembelajaran tematik, ada tiga tahap yaitu (1) 
tahap perencanaan pembelajaran tematik, (2) tahap pelaksanaan 
pembelajaran tematik dan (3) tahap evaluasi pembelajaran. Dari ketiga 
tahapan pembelajaran tematik terdapat bebagai macam deskripsi data yang 
didapatkan dalam proses wawancara yang penulis  rangkumkan dalam 
analisis atlas.ti sebagai berikut : 
(A). Penerapan Pengelolaan Pembelajaran Tematik Dalam Pengadaan Alat-
Alat Pembelajaran di Sekolah Dasar di Kecamatan Malangke Barat 

 
Gambar 1. Analisis atlas.ti Penerapan Pengelolaan Pembelajaran 

Tematik Dalam Pengadaan Alat-Alat Pembelajaran di Sekolah Dasar di 
Kecamatan Malangke Barat 

(B). Penerapan Pengelolaan Pembelajaran Tematik UPT SDN 
201Mattirowalie 
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Gambar 2. Hasil Deskripsi Data pada Analisis atlas.ti Penerapan 
Pengelolaan Pembelajaran Tematik UPT SDN 201 Mattirowalie 

 

(C). Penerapan Pengelolaan Pembelajaran Tematik UPT SDN 198 Pao 
 
 

Gambar 3. Hasil Deskripsi Data pada Analisis atlas.ti Penerapan 
Pengelolaan Pembelajaran Tematik UPT SDN 198 Pao 

 

(D). Penerapan Pengelolaan Pembelajaran Tematik UPT SDN 196 Amassangan 
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Gambar 4. Hasil Deskripsi Data pada Analisis atlas.ti Penerapan 
Pengelolaan Pembelajaran Tematik UPT SDN 196 Amassangan 

 
 
 

(E). Penerapan Pengelolaan Pembelajaran Tematik UPT SDN 199 Pengkajoang 

 
Gambar 5. Hasil Deskripsi Data pada Analisis atlas.ti Penerapan Pengelolaan 

Pembelajaran Tematik UPT SDN 199 Pengkajoang 
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Tabel Hijau Tua        = Rumusan masalah 
Tabel Hijau Muda      = Instrumen penelitian Tabel Putih  
Tabel Putih        = Pendapat responden 
Huruf G dalam hasil pengelolaan data tersebut merupakan simbol yang 
menunjukkan jumlah kutipan yang saling terhubung, Quotations 1:3 ¶, 2:3 ¶, 
3:3 ¶, 4:3 ¶, 5:3 ¶, dan seterusnya pada gambar tersebut sehingga dapat 
diketahui dari satu kode berapa kali kutipan hasil wawancara dimasukkan ke 
dalam kode tersebut. Kemudian pada huruf D simbol dari Destiny. Destiny 
tersebut menunjukkan hubungan antar kode yang dimana pada pengelolaan 
data ini menunjukkan 40 kode. Kode pada gambar 4.2 memiliki 10 kode, 
misalnya kode. Penerapan Pengelolaan Pembelajaran Tematik terdapat pada 
destiny yang terhubung dengan kode Kesiapan Sebelum Melakukan 
Pembelajaran, kode Bentuk Penerapan Pembelajaran, kode Kendala Salat 
Merencanakan Pembelajaran, kode Upaya Mengatasi pelaksanaan 
Pembelajaran, kode Metode Pembelajaran Yang digunakan, kode Cara 
Mengevaluasi Pembelajaran, kode Strategi Meningkatkan Efektivitas dan 
Kualitas Belajar, kode. Kesulitan dalam Penyampaian Materi, kode Upaya 
Mengatasi Kesulitan Belajar, dan kode Tanggapan Tentang Pembelajaran 
tematik. Demikian juga dengan kode-kode pada gambar yang lain saling 
terhubung. Pada deskripsi di bawah kode G dan D merupakan interpretasi dari 
seluruh hasil wawancara dalam satu kode yang kemudian hasil interpretasi 
tersebut dikorelasikan dengan kode yang lain sehingga dapat ditarik suatu 
interpretasi secara keseluruhan. 
Dampak dari Implementasi Manajemen Pembelajaran Tematik pada 
Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Malangke Barat 
(A). Suasana Belajar yang Aktif dan Kreatif 

Suasana belajar aktif dan kreatif dalam pembelajaran tematik dicirikan 
oleh siswa yang terlibat antusias, berkolaborasi, dan menggunakan berbagai 
media serta metode yang mendukung kreativitas, bukan hanya menerima 
informasi secara pasif. Lingkungan kelas yang mendukung kreativitas, di mana 
siswa tidak takut salah dan didorong untuk berpikir kritis, adalah kunci untuk 
memunculkan ide-ide baru dan pemahaman yang mendalam terkait tema yang 
dipelajari. 
 

Keterangan: 

 

= Menghubungkan antara rumusan masalah, instrumen 

dengan hasil wawancara. 
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Gambar 6. Suasana Belajar Yang Aktif Dan Kreatif 

Pengimplementasian pembelajaran tematik ini memberikan beberapa 
dampak positif untuk mengembangkan proses pembelajaran terutama bagi 
peserta didik itu sendiri. Namun hal tersebut tentunya tidak lepas dari 
hambatan yang dialami guru maupun peserta didiknya. Seperti, masih 
banyak peserta didik yang kurang paham dengan materi yang diajarkan 
dalam pembelajaran tematik, disebabkan daya tangkap peserta didik yang 
berbeda-beda serta masih ada beberapa sekolah yang masih terbatas alat 
pembelajaran yang disediakan di sekolah sehingga dapat mempengaruhi 
proses belajarnya peserta didik. Berdasarkan hasil deskripsi data, maka 
dapat dijelaskan dalam bentuk analisis atlas.ti sebagai berikut.  

 
Gambar 7. Hasil Deskripsi Data pada Analisis atlas.ti Dampak 

Implementasi Manajemen 

 
Tabel Hijau Tua  = Rumusan masalah  

Keterangan: 

 

= Menghubungkan antara rumusan masalah, instrumen 

dengan hasil wawancara. 
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Tabel Hijau Muda = Instrumen penelitian  
Tabel Putih  = Pendapat responden 
Huruf G dalam hasil pengelolaan data tersebut merupakan simbol yang 
menunjukkan jumlah kutipan yang saling terhubung, Quotations 1:3 ¶, 2:3 ¶, 
3:3¶, 4:3 ¶, 5:3 ¶, dan seterusnya pada gambar tersebut sehingga dapat 
diketahui dari satu kode berapa kali kutipan hasil wawancara dimasukkan ke 
dalam kode tersebut. Kemudian pada huruf D simbol dari Destiny. Destiny 
tersebut menunjukkan hubungan antar kode yang dimana pada pengelolaan 
data ini menunjukkan 2 kode, misalnya kode Dampak dari Implementasi 
Manajemen Pembelajaran tematik pada Siswa Sekolah Dasar di Kec. 
Kecamatan Malangke Barat terdapat pada destiny yang terhubung dengan 
kode Dampak Positif dan Negatif Implementasi Manajemen Pembelajaran 
tematik, dan kode Hasil Belajar Peserta didik Sebelum dan Sesudah Penerapan 
Pembelajaran Tematik. Pada deskripsi di bawah kode G dan D merupakan 
interpretasi dari seluruh hasil wawancara dalam satu kode yang kemudian 
hasil interpretasi tersebut dikorelasikan dengan kode yang lain sehingga 
dapat ditarik suatu interpretasi secara keseluruhan. menunjukkan 2 kode, 
misalnya kode Dampak dari Implementasi Manajemen Pembelajaran tematik 
pada Siswa Sekolah Dasar di Kec. Kecamatan Malangke Barat terdapat pada 
destiny yang terhubung dengan kode Dampak Positif dan Negatif 
Implementasi Manajemen Pembelajaran tematik, dan kode Hasil Belajar 
Peserta didik Sebelum dan Sesudah Penerapan Pembelajaran Tematik.  
fnmgmPada deskripsi di bawah kode G dan D merupakan interpretasi dari 
seluruh hasil wawancara dalam satu kode yang kemudian hasil interpretasi 
tersebut dikorelasikan dengan kode yang lain sehingga dapat ditarik suatu 
interpretasi secara keseluruhan. 

PEMBAHASAN 
Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik sebagai subjek belajar sehingga guru lebih banyak 
berperan sebagai fasilitator dengan memberikan kemudahan dan pengalaman 
langsung kepada peserta didik beraktivitas dalam melakukan pembelajaran. 
Secara keseluruhan ada tiga tahapan yang harus dipersiapkan pada model 
pembelajaran tematik yaitu : perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
Perencanaan : 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang 
hendak dicapai serta menetapkan jalan dan sumber-sumber yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan seefisien mungkin. Oleh karena itu perencanaan yang 
dibuat untuk melaksanakan proses pembelajaran tematik harus berjalan 
sebaik mungkin.  
Adapun persiapan atau Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam proses 
pembelajaran tematik yaitu: 
(1) Pengadaan alat-alat pembelajaran 
(2) Mempelajari kompetensi dasar pada kelas dan semester yang sama dari 

setiap mata pelajaran  
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(3) Memilih tema yang dapat menyatukan kompetensi untuk setiap kelas dan 
semester 

(4) Membuat “kerangka hubungan antara kompetensi dasar dengan tema  
(5) Menyusun silabus dan rencana pembelajaran berdasarkan 

kerangka/jaringan topik pembelajaran tematik. 
Pelaksaan 

Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu proses hubungan belajar dan 
mengajar antara guru dan peserta didik. Peran guru sebagai fasilitator, orang 
tua, dan mediator bagi siswa dengan memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengeksplorasi sendiri dan membimbing tahap demi tahap untuk 
mencari jawaban sendiri dalam memecahkan sebiah persoalan. Dimana 
pelaksanaan pelaksanaan guru mengelola kelas dengan metode kreatif, 
memberi ruang siswa aktif mengeksplorasi, serta membangun suasana belajar 
yang menyenangkan.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tahap pelaksanaan 
pembelajaran tematik di sekolah dasar Kecamatan Malangke Barat, dimulai 
dari penguasaan guru terhadap karakter peserta didik, membina guru melalui 
pelatihan KKG ( Kelompok Kerja Guru), mampu mengelola proses 
pembelajaran dengan berbagai metode yang menarik. Sebab dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik dalam kelas guru akan menghadapi 
berbagai macam karakter peserta didik yang berbeda-beda sehingga guru 
diharapkan mampu menguasai berbagai macam metode/pendekatan dalam 
pembelajaran yang menarik. Agar dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang aktif, kreatif dan efesien, sesuai dengan tema pembelajaran tematik. 
Evaluasi  

Evaluasi adalah proses yang dilakukan terus-menerus untuk menilai 
minat, pemahaman, keterampilan, serta hasil karya siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam tahapan evaluasi proses pembelajaran 
tematik di sekolah dasar Kecamatan Malangke Barat telah dilakukan dengan 
baik yang dimulai dari mempertahankan suasana belajar yang rapi dan 
nyaman, membahas ulang materi yang telah dipelajari setelah melakukan do’a 
belajar agar peserta didik mengingat materi yang telah dilalui, serta membuka 
dan menutup pembelajaran dengan memberikan apresiasi kepada peserta 
didik. Langkah-langkah tersebut dilakukan agar setiap guru dapat mengetahui 
sejauh mana perkembangan dan pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang telah disampaikan. Namun dalam tahap pelaksanaannya tentu saja tidak 
lepas dari hambatan yang dihadapi, walaupun demikian masalah tersebut 
harus bisa diatasi, karena dengan adanya hambatan yang dihadapi menuntut 
kita agar selalu berpikir untuk mencari solusi. 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai 

Manajemen Pembelajaran Tematik dalam Peningkatan Kualitas Belajar Siswa 
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Malangke Barat, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. Penerapan pengelolaan pembelajaran tematik 
pada siswa sekolah dasar di Kecamatan Malangke Barat dilakukan dengan tiga 
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tahapan yaitu tahap perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan 
pembelajaran, dan tahap evaluasi. 

Tahap Perencanaan Pembelajaran : Proses pembelajaran tematik di 
sekolah dasar Kecamatan Malangke Barat dimulai dari pengadaan alat-alat 
pembelajaran tematik, pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 
pembuatan RPP, memahami materi yang akan dibawakan sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan oleh pusat yang penyajiannya dibuat dalam satu buku 
memuat satu tema. 

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran : Tahap pelaksanaan pembelajaran 
tematik di sekolah dasar Kecamatan Malangke Barat, dimulai dari penguasaan 
guru terhadap karakter peserta didik, membina guru melalui pelatihan KKG 
(Kelompok Kerja Guru), mampu mengelola proses pembelajaran dengan 
berbagai metode yang menarik. Pelaksanaan pembelajaran tematik sudah 
berjalan dengan baik meskipun belum bisa dikatakan ideal karena masih ada 
beberapa sekolah memiliki kesediaan alat pembelajaran atau alat peraga yang 
terbatas sehingga mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. 

Tahap Evaluasi : Tahapan evaluasi proses pembelajaran tematik di 
sekolah dasar Kecamatan Malangke Barat telah dilakukan dengan baik, 
dimulai dari mempertahankan suasana belajar yang rapi dan nyaman, 
membahas ulang materi yang telah dipelajari setelah melakukan do’a belajar 
agar peserta didik mengingat materi yang telah dilalui, serta membuka dan 
menutup pembelajaran dengan memberikan apresiasi kepada peserta didik. 

Dampak implementasi manajemen pembelajaran tematik pada siswa 
sekolah dasar Kecamatan Malangke Barat memberikan beberapa dampak 
positif untuk mengembangkan proses pembelajaran terutama bagi peserta 
didik itu sendiri yaitu peserta didik dapat belajar lebih aktif dan kreatif. Selain 
itu juga terdapat dampak negatif atau hambatan yang dihadapi seorang guru 
maupun peserta didik. Seperti masih ada peserta didik yang kurang paham 
terkait materi yang disampaikan, serta masih ada beberapa sekolah memiliki 
kesediaan alat pembelajaran atau alat peraga yang terbatas sehingga 
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. 
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